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masyarakat yang berbasis teknologi. Namun,
tingkat adopsi digital Islamic banking masih
belum optimal dibandingkan dengan potensi
yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh trust, perceived risk,
dan shariah compliance terhadap adoption
intention layanan digital Islamic banking di
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan riset terhadap
200 responden yang pernah menggunakan
layanan perbankan digital syariah. Data
dianalisis menggunakan regresi linear
berganda memggunakan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa trust dan
shariah compliance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adoption intention,
sedangkan perceived risk berpengaruh
negatif dan signifikan. Shariah compliance
menjadi variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi minat adopsi. Temuan ini
menegaskan bahwa adopsi digital Islamic
banking tidak hanya ditentukan oleh faktor
teknologi, tetapi juga oleh kepercayaan,
persepsi risiko, dan kepatuhan terhadap
prinsip syariah. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi perbankan
syariah dalam merancang strategi digital
yang lebih efektif dan sesuai dengan nilai-
nilai syariah.
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Pendahuluan

Perkembangan layanan keuangan digital di Indonesia mengalami perkembangan
yang cukup signifikan dalam lima tahun terakhir. Otoritas Jasa Keuangan (O]K)
melaporkan bahwa nilai transaksi digital banking pada 2024 mencapai Rp 87 kuadriliun,
meningkat 50,06 persen secara tahunan (year on year) dibanding tahun sebelumnya
(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Bank Indonesia juga mencatat bahwa lebih dari 80
persen pengguna layanan keuangan kini mengakses perbankan melalui aplikasi mobile,
menunjukkan pergeseran preferensi masyarakat terhadap layanan yang cepat, praktis,
dan berbasis teknologi (Bank Indonesia, 2024).

Pertumbuhan ini membawa dampak langsung pada sektor perbankan syariah.
Setelah merger Bank Syariah Indonesia (BSI) pada 2021, skala industri semakin besar
dan kompetitif. OJK mencatat pertumbuhan aset perbankan syariah tumbuh lebih dari
10 persen pada 2023-2024, melebihi rata-rata pertumbuhan bank konvensional
(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Laporan Tahunan BSI (2024) menegaskan bahwa lebih
dari 95 persen transaksi telah berpindah ke mobile banking (Bank Indonesia, 2024).
Selain itu, bank digital syariah seperti Bank Aladin Syariah mencatat pertumbuhan
pengguna lebih dari 30 persen pada 2023, memperlihatkan minat tinggi terutama di
kalangan generasi muda yang akrab dengan teknologi (IAEI 2024).

Namun demikian, tingkat adopsi digital Islamic banking belum optimal.
Berdasarkan data survei nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) (Otoritas Jasa
Keuangan, 2024), menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah mencapai 39,11 persen
sedangkan inklusi keuangan syariah hanya 12,88 persen. Kesenjangan antara literasi
dan inklusi ini menandakan adanya hambatan psikologis, teknis, dan normatif terkait
kepercayaan, risiko, inovasi produk dan kepatuhan syariah.

Faktor kepercayaan (trust) menjadi determinan penting dalam adopsi layanan
keuangan digital. Pengguna memerlukan keyakinan bahwa platform digital aman,
reliabel, dan mampu menjaga kerahasiaan data dan dana (Yadulla et al, 2024). Dalam
konteks perbankan syariah, trust tidak hanya terkait aspek teknis, tetapi juga terkait

keyakinan bahwa seluruh proses transaksi digital sesuai prinsip syariah (Chong, 2021).

IB F: [slamic Business and Finance 141



https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index

Islamic ﬁua’ne&f and Finance ( jﬁ ?)

https://ejournal.uin-suska.ac.id /index.php/IBF /index Vol 6 No 2: Oktober 2025 139-158
ISSN: 2722 1350 (Print) ISSN: 2722 1342(Online)

Di sisi lain, perceived risk terus menjadi hambatan utama adopsi digital banking.
Kekhawatiran terkait keamanan data, risiko penipuan, kesalahan sistem, dan
ketidakjelasan proses penyelesaian masalah membuat sebagian masyarakat enggan
menggunakan layanan digital (Putrevu, & Mertzanis, (2024); Featherman & Pavlou,
2003). Survei LSP Keuangan Syariah (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 60 persen
calon pengguna ragu memanfaatkan bank digital syariah karena kekhawatiran terhadap
risiko keamanan dan validitas akad online (Siswandi, 2023).

Variabel penting lainnya adalah Shariah Compliance, yang membedakan bank
syariah dari bank konvensional. Transparansi akad, kepatuhan DSN-MU]J, serta kejelasan
mekanisme transaksi digital menjadi faktor fundamental yang memengaruhi adopsi
(Saqib, Farooq, & Zafar, 2016). Namun, penelitian terdahulu menemukan bahwa
sebagian pengguna masih ragu apakah mekanisme digital benar-benar mematuhi
prinsip syariah, terutama terkait akad online, smart contract syariah, dan penggunaan
dana pihak ketiga (Rafaheh, 2024); Mohd Zulkifli, et al ,2020).

Secara akademik, penelitian mengenai adopsi digital banking telah dilakukan
oleh banyak peneliti, tetapi masih terdapat gap empiris dan teoritis dalam konteks
perbankan syariah. Pertama, beberapa studi menemukan bahwa trust adalah prediktor
paling kuat terhadap niat adopsi (Subani & Roostika, 2024), sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa perceived risk memiliki pengaruh yang lebih dominan (Xie, Huang,
Ye, 2021; Rifai & Hasanah, 2022). Kedua, variabel Shariah compliance sering diposisikan
sebagai variabel sekunder (Cheong, 2021), padahal secara konseptual merupakan
fondasi utama bagi perbankan syariah. Ketiga, riset sebelumnya jarang menguji trust,
perceived risk, dan Shariah compliance secara simultan dalam satu model komprehensif
pada konteks digital Islamic banking.

Melihat beberapa temuan penelitian sebelumnya, persepsi risiko yang masih
tinggi, dan serta inkonsistensi temuan empiris, penelitian ini menjadi penting dilakukan.
Berdasarkan gap tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh trust,
perceived risk, dan Shariah compliance terhadap adoption intention masyarakat

terhadap layanan digital islamic banking di Kota Pekanbaru.
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Tinjauan Literatur
Trust

Mengikuti definisi trust yang telah ada (Mayer et al., 1995; Rousseau et al., 1998)
yang diterapkan pada konteks perbankan digital, mendefinisikan kepercayaan
didefenisikan sebagai kesediaan untuk melakukan transaksi perbankan di internet,
dengan harapan bahwa bank akan memenuhi kewajibannya, terlepas dari kemampuan
nasabah untuk memantau atau mengendalikan tindakan bank di internet. Dalam
pengertian lain, Trust didefinisikan sebagai keyakinan pengguna bahwa suatu sistem
digital memiliki kemampuan, keandalan, dan integritas dalam memberikan layanan
(Kelton, Fleischmann & Wallace, 2008). Dalam konteks perbankan digital, trust
berkaitan erat dengan persepsi keamanan transaksi, proteksi data pribadi, keandalan
sistem, dan kredibilitas institusi penyedia layanan.

Perceived risk

Perceived risk didefinisikan sebagai tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian
yang dirasakan pengguna ketika menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi,
terutama yang berkaitan dengan keamanan, privasi, dan keandalan sistem (Featherman
& Pavlou, 2003). Persepsi risiko muncul karena pengguna tidak dapat sepenuhnya
mengendalikan atau memverifikasi seluruh proses transaksi digital, sehingga
meningkatkan kekhawatiran terhadap kemungkinan kesalahan sistem, penyalahgunaan
data, maupun kerugian finansial.

Dalam layanan keuangan digital, persepsi risiko menjadi perhatian utama karena
transaksi melibatkan informasi sensitif dan aset finansial pengguna. Dalam konteks
perbankan digital syariah, persepsi risiko sering diperkuat oleh keterbatasan
pengalaman pengguna, rendahnya literasi digital, serta kekhawatiran terhadap
keandalan sistem teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, perceived risk
mencerminkan hambatan psikologis yang memengaruhi sikap pengguna terhadap
penggunaan layanan bank digital, terlepas dari manfaat fungsional yang ditawarkan

(Featherman & Pavlou, 2003; Rifai & Hasanah, 2022).

IB F: [slamic Business and Finance 143



https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index

Islamic ﬁua’ne&f and Finance ( jﬁ ?)

https://ejournal.uin-suska.ac.id /index.php/IBF /index Vol 6 No 2: Oktober 2025 139-158
ISSN: 2722 1350 (Print) ISSN: 2722 1342(Online)

Shariah Compliance

Shariah compliance merupakan konsep fundamental dalam perbankan syariah
yang merujuk pada tingkat kesesuaian seluruh produk, layanan, dan operasional bank
dengan prinsip-prinsip hukum Islam, termasuk larangan riba, gharar, dan maisir
(Suyuthi & Mugiyati, (2024). Dalam konteks perbankan digital syariah, kepatuhan
syariah tidak hanya dipahami sebagai pemenuhan regulasi formal, tetapi juga sebagai
sumber legitimasi moral yang memberikan rasa aman spiritual bagi pengguna.
Kepastian bahwa transaksi digital diawasi oleh otoritas syariah dan sesuai dengan fatwa
yang berlaku meningkatkan keyakinan pengguna terhadap keabsahan layanan, sehingga
menjadikan shariah compliance sebagai pondasi nilai utama dalam adopsi layanan
keuangan syariah berbasis teknologi (Mainata et al,2025; Amin, 2017)
Adoption Intention

Adoption Intention merupakan kecenderungan individu untuk menerima dan
menggunakan layanan perbankan digital sebagai bagian dari aktivitas keuangannya.
Dalam konteks perbankan digital syariah, niat adopsi tidak hanya dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan dan kegunaan sistem, tetapi juga oleh keyakinan bahwa layanan
digital tersebut selaras dengan prinsip syariah, seperti transparansi akad dan kepatuhan
terhadap ketentuan halal. Niat ini mencerminkan kesiapan psikologis pengguna sebelum
penggunaan aktual terjadi dan berfungsi sebagai indikator penting dalam menjelaskan
penerimaan teknologi keuangan syariah di tengah transformasi digital industri

perbankan (Venkatesh et al., 2003; Amin et al., 2017).

Pengembangan Hipotesis

Trust memiliki posisi sentral dalam konteks adopsi layanan digital. Dalam
layanan keuangan tanpa tatap muka, pengguna sangat bergantung pada keyakinan
bahwa aplikasi dan institusi yang mengoperasikannya aman, kompeten, dan tidak
menyalahgunakan data pribadi. Kepercayaan menjadi dasar psikologis yang
menurunkan kecemasan konsumen sekaligus meningkatkan keyakinan bahwa sistem

digital dapat diandalkan untuk aktivitas keuangan sehari-hari. Studi dalam mobile dan
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digital banking menunjukkan bahwa trust secara konsisten menjadi prediktor kuat
intent to adopt, sebagaimana ditemukan dalam penelitiannya Amin (2017). Dengan
meningkatnya literasi digital masyarakat Muslim Indonesia, trust semakin menjadi
faktor pembeda antara bank syariah digital dan bank konvensional.
Hipotesis 1: Trust berpengaruh positif terhadap adoption intention.

Perceived risk beroperasi sebagai penghalang utama dalam proses adopsi
layanan digital, terutama di sektor perbankan yang sensitif terhadap isu keamanan dan
kerahasiaan. Risiko yang dipersepsikan mencakup kekhawatiran terkait kerusakan
sistem, potensi kehilangan dana, penyalahgunaan data pribadi, dan ketidakpastian
performa aplikasi. Semakin tinggi resiko yang didapat, pengguna cenderung menunda
atau menolak adopsi (Featherman & Pavlou, 2003). Pada konteks bank digital syariah,
risiko ini muncul karena sebagian konsumen belum sepenuhnya yakin terhadap sistem
keamanan fintech, kompetensi teknologi bank syariah yang relatif baru, dan pengalaman
buruk masa lalu pada layanan digital lain. Konsistensi temuan empiris menunjukkan
bahwa perceived risk menurunkan niat adopsi. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perceived risk menjadi penghambat paling kuat dalam adopsi layanan digital
perbankan syariah (Rifai & Hasanah, 2022).

Hipotesis 2: Perceived risk berpengaruh negatif terhadap adoption intention.

Shariah compliance menjadi faktor unik yang membedakan digital islamic
banking dari layanan digital lainnya dan memiliki dua dampak utama yaitu memperkuat
trust dan mendorong intention secara langsung. Kepatuhan syariah menghadirkan
legitimasi moral dan spiritual, yang memberikan rasa aman tambahan bagi nasabah
Muslim. Penelitian dalam konteks islamic banking menunjukkan bahwa Shariah
compliance meningkatkan trust dan mengurangi perceived risk sehingga memengaruhi
adoption intention secara positif (Husin & Rahman, 2016). Transparansi akad,
pengawasan Dewan Pengawas Syariah, serta komunikasi nilai-nilai syariah membuat
pengguna yakin bahwa transaksi yang dilakukan bebas dari unsur riba dan

ketidakpastian. Ketika pelanggan memandang sebuah layanan benar-benar patuh
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syariah, mereka cenderung lebih percaya dan merasa risiko finansial maupun spiritual
lebih rendah. Selain itu, shariah compliance berdampak langsung pada niat adopsi
karena kesesuaian layanan dengan keyakinan religius sering menjadi motivasi inti
dalam memilih produk finansial syariah.

Hipotesis 3: Shariah compliance berpengaruh positif terhadap adoption intention.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
eksplanatori untuk menjelaskan hubungan kausalitas antara trust, perceived risk, dan
shariah compliance terhadap adoption intention layanan digital Islamic banking di
Pekanbaru. Metode ini dipilih karena mampu menangkap persepsi pengguna secara
objektif, memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, serta
mendukung penggunaan analisis statistik inferensial seperti regresi linear untuk
menguji hipotesis penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan panduan Creswell (2014)
yang menyatakan bahwa survei efektif digunakan ketika peneliti ingin mengukur
variabel perilaku dan persepsi dalam populasi yang luas.

Populasi penelitian adalah masyarakat kota pekanbaru yang mengetahui atau
pernah menggunakan layanan bank digital syariah, seperti Bank Aladin Syariah atau BSI
Mobile. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 200 responden, mengacu pada rekomendasi
Hair et al. (2019) yang menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif menggunakan analisis
regresi sebaiknya memiliki ukuran sampel lima hingga sepuluh kali jumlah indikator.
Dengan total 16 indikator, ukuran sampel ideal berada pada rentang 80-160 responden,
dan angka 200 dipilih untuk meningkatkan stabilitas dan ketepatan estimasi model.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan Kkriteria
responden gen melenial dan z di kota pekanbaru dengan minimal uisia 17 tahun hingga
45 tahun, memahami atau pernah menggunakan bank digital syariah.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner secara offline dan online
berbasis Google Form menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari “sangat tidak
setuju” hingga “sangat setuju.” Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan
indikator yang telah divalidasi pada studi terdahulu, terdiri dari empat item untuk
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masing-masing variabel trust, perceived risk, shariah compliance, dan adoption
intention, sehingga total terdapat 16 item pernyataan.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator

TR1: Kepercayaan bahwa layanan
Persepsi keyakinan pengguna bahwa  aman digunakan.

layanan bank digital syariah aman, TR2: Keyakinan bahwa data pengguna
Trust (TR) reliabel, dan dapat dipercaya dalam dijaga dengan baik.
menjaga kerahasiaan data serta TR3: Keyakinan bahwa transaksi
menjalankan transaksi. (Gefen, & diproses dengan benar.
Straub, 2003). TR4: Persepsi bahwa aplikasi dapat
diandalkan.
PR1: Risiko kehilangan data.
Persepsi pengguna terhadap PR2: Kekhawatiran terjadi kesalahan
. . kemungkinan kerugian atau masalah  sistem.
Perceived Risk . : . I
(PR) yang mungkin muncul ke.tl.ka . PR3: Persepsi keamanr?m apllkaSI
menggunakan layanan digital Islamic ~ belum sepenuhnya terjamin.
banking. (Featherman, & Pavlou, 2003). PR4: Risiko penipuan atau
penyalahgunaan akun.
SC1: Kesesuaian layanan dengan
Tingkat persepsi pengguna bahwa prinsip syariah.
Shariah layanan digital bank syariah memenuhi SC2: Kejelasan akad digital.

prinsip-prinsip syariah, termasuk akad, SC3: Bebas dari riba, gharar, dan

mekanisme transaksi, dan kesesuaian = maisir.

dengan fatwa. (Amin, 2017). SC4: Kepatuhan terhadap fatwa DSN-
MUL

All: Niat menggunakan layanan
dalam waktu dekat.

Compliance (SC)

Tingkat niat pengguna untuk Al2: Keinginan terus menggunakan
Adoption mengadopsi, terus menggunakan, atau layanan.
Intention (AI) merekomendasikan layanan bank Al3: Kesediaan merekomendasikan ke

digital syariah. (Venkatesh et al., 2003). orang lain.
Al4: Rencana menjadikan bank digital
syariah sebagai layanan utama.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Untuk memastikan kualitas data, instrumen diuji menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Validitas konstruk diuji melalui korelasi item-total dan harus memenuhi
nilai signifikansi <0,05 serta korelasi di atas 0,30 agar item dianggap valid. Reliabilitas

instrumen diuji menggunakan Cronbach Alpha, dengan nilai minimal 0,7. Selanjutnya,
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teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda lewat bantuan SPSS 25.

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik

meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan

model regresi memenubhi kriteria kelayakan statistika.

Hasil dan Pembahasan

Profil Responden

Sebanyak 200 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Profil dasar

disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Profil Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 104 52%
Perempuan 96 48%
Usia 17-24 tahun 78 39%
25-34 tahun 89 44.5%
35-44 tahun 28 14%
>45 tahun 5 2.5%
Pendidikan SMA/Sederajat 22 11%
Diploma 36 18%
Sarjana (S1) 108 54%
Pascasarjana 34 17%
Pengalaman Menggunakan Digital Banking Syariah <6 bulan 40 20%
6-12 bulan 63 31.5%
>1 tahun 97 48.5%

Sumber: Data Olahan

Mayoritas responden berada pada usia produktif 17-34 tahun (83.5%), segmen

yang paling aktif menggunakan layanan digital banking. Komposisi pendidikan

menunjukkan dominasi pengguna berpendidikan tinggi (S1), yang sesuai dengan

karakteristik adopsi teknologi berbasis aplikasi.
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Uji Kualitas Data

Sebelum melakukan analisis hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu
melaksanakan uji instrumen dan uji asumsi sebagai tahap awal. Hasil uji instrumen
disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh item pernyataan pada
variabel Trust, Perceived Risk, Shariah Compliance, dan Adoption Intention
menunjukkan nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hal ini
menegaskan bahwa seluruh butir pertanyaan pada keempat variabel dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam pengukuran.

Uji reliabilitas yang ditampilkan pada tabel yang sama menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha (a) untuk setiap variabel Trust, Perceived Risk, Shariah Compliance,
dan Adoption Intention berada di atas nilai minimum 0,60. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik dan memenuhi kriteria reliabilitas.

Tabel 3. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

Variabel Indikator Corrected item- Cronbach’s Alpha
total Correlation (>0.6)
(>0,3)
TR1 0.713
TR2 0.744
Trust 0.884
TR3 0.687
TR4 0.701
PR1 0.664
PR2 0.684
Perceived Risk 0.821
PR3 0.598
PR4 0.512
SC1 0.734
Shariah Compliance 0.903
SC2 0.784
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SC3 0.721
SC4 0.702
All 0.756
Al2 0.727
Adoption Intention 0.857
Al3 0.745
Al4 0.688

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Hasil Uji Kelayakan Model

Pengujian berikutnya adalah uji kelayakan model. Uji kelayakan model terdiri

atas uji F (Anova) dan determinasi. Adapun hasil uji kelayakan model ini bisa dilihat

pada tabel 4. Pengujian kelayakan model dilakukan untuk memastikan apakah model

regresi layak digunakan dalam menjelaskan pengaruh Trust, Perceived Risk, dan Shariah

Compliance terhadap Adoption Intention. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model

Variabel Unstandardized Standartdized t/F Sig. Hasil
Coefficient Coefficient hitung
Constant 0.487
Trust (X1) 0.421 0.398 6.112  0.000 Signifikan
Perceived Risk (X2) -0.296 -0.254 -4.021  0.000 Signifikan
Shariah Compliance 0.462 0.436 0.436  0.000 Signifikan
(X3)
Uji Model
ANOVA 59.447 0.000  Model Baik
Adj R2 0.613 Model Baik

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25
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Interpretasi Uji Kelayakan Model

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, nilai F hitung yang diperoleh melalui
uji ANOVA adalah 59.447 dengan tingkat signifikansi 0.000. Karena nilai signifikansi ini
jauh lebih kecil dari batas a = 0.10, maka model regresi dinyatakan signifikan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen Trust, Perceived Risk, dan
Shariah Compliance secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Adoption
Intention pengguna layanan digital Islamic banking. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dapat dikategorikan baik dan layak untuk digunakan dalam analisis
selanjutnya.

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0.613 menunjukkan bahwa 61.3%
variasi Adoption Intention dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Sementara itu,
38.7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian, misalnya persepsi
kemudahan, pengalaman penggunaan sebelumnya, kualitas aplikasi, atau faktor sosial
yang tidak diteliti. Besarnya kontribusi nilai Adjusted R? ini mendukung hasil uji F
bahwa model yang dibangun memiliki kemampuan penjelasan yang kuat.

Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa kombinasi Trust, Perceived
Risk, dan Shariah Compliance secara simultan memberikan kontribusi signifikan dalam
menjelaskan niat pengguna untuk mengadopsi layanan digital Islamic banking, sehingga

model regresi dinilai stabil dan representatif.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4 juga menunjukkan hasil lengkap uji regresi linear berganda. Model
regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Persamaan Regresi:
Y=0.487+0.421X1-0.296X2+0.462X3

Hasil regresi menunjukkan bahwa Trust memiliki koefisien positif sebesar 0.421,
yang berarti semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan

reliabilitas layanan digital Islamic banking, semakin besar pula niat mereka untuk
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mengadopsinya. Sebaliknya, Perceived Risk memiliki koefisien negatif sebesar 0.296,
sehingga peningkatan persepsi risiko, baik terkait privasi, keamanan transaksi, maupun
potensi kerugian akan menurunkan minat pengguna untuk menggunakan layanan
tersebut. Sementara itu, Shariah Compliance menunjukkan koefisien positif tertinggi
yaitu 0.462, mengindikasikan bahwa persepsi kuat terhadap kesesuaian syariah menjadi
faktor dominan yang mendorong adoption intention, sebab pengguna merasa lebih
yakin ketika layanan tersebut benar-benar memenuhi prinsip syariah.

Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian parsial menggunakan uji t dilakukan untuk melihat apakah masing-
masing variabel independen Trust, Perceived Risk, dan Shariah Compliance memiliki
pengaruh signifikan terhadap Adoption Intention. Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel regresi, seluruh variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Pertama, variabel Trust memiliki nilai t hitung sebesar 6.112 dengan nilai
signifikansi 0.000, jauh di bawah batas alpha 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa
kepercayaan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mengadopsi
layanan digital Islamic banking. Artinya, semakin tinggi tingkat keyakinan pengguna
terhadap keamanan, reliabilitas, dan integritas layanan digital, semakin besar
kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut.

Kedua, variabel Perceived Risk menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.021 dengan
nilai signifikansi 0.000, yang juga berada di bawah 0.05. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap adoption intention. Artinya,
semakin tinggi kekhawatiran pengguna terkait potensi kerugian, kebocoran data,
ataupun kegagalan sistem, semakin rendah keinginan mereka untuk mengadopsi
layanan digital Islamic banking. Arah koefisien yang negatif sesuai dengan teori perilaku
risiko, yang menyatakan bahwa persepsi risiko cenderung menahan individu untuk
menggunakan teknologi baru.

Ketiga, variabel Shariah Compliance memperoleh nilai t hitung 4.436 dengan nilai

signifikansi 0.000, yang berarti variabel ini juga berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap adoption intention. Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan syariah
merupakan faktor penting yang memperkuat keyakinan pengguna dalam mengambil
keputusan penggunaan layanan digital. Semakin kuat persepsi bahwa layanan digital
[slamic banking sesuai dengan prinsip syariah, semakin besar dorongan pengguna untuk
mengadopsinya.

Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel Trust,
Perceived Risk, dan Shariah Compliance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Adoption Intention. Trust dan Shariah Compliance memberikan kontribusi positif,
sedangkan Perceived Risk memberikan pengaruh negatif. Temuan ini memperkuat
model penelitian bahwa kombinasi faktor psikologis, persepsi risiko, dan nilai religius

membentuk keputusan pengguna dalam mengadopsi layanan digital Islamic banking.

Pembahasan
1. Pengaruh Trust terhadap Adoption Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif signifikan
terhadap adoption intention dengan nilai koefisien regresi § = 0.421 dan p < 0.001.
Angka ini mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit kepercayaan pengguna akan
meningkatkan minat adopsi bank digital syariah sebesar 42,1%. Temuan ini
menegaskan bahwa kepercayaan merupakan variabel fundamental dalam lingkungan
transaksi berbasis teknologi, terutama pada produk keuangan yang memiliki risiko
bawaan tinggi.

Temuan ini konsisten dengan teori institution-based trust (McKnight et al,
2002), yang menyatakan bahwa pengguna membutuhkan jaminan keamanan,
reliabilitas sistem, dan integritas penyedia layanan sebelum memutuskan menggunakan
platform digital. Pada konteks bank digital syariah, aspek teknis dan spiritual bekerja
bersamaan dalam membangun kepercayaan. Pengguna tidak hanya menilai stabilitas
aplikasi, tetapi juga menilai apakah platform tersebut memegang prinsip keadilan,
kejujuran, dan kehalalan. Kombinasi keduanya menumbuhkan trust secara lebih kuat

dibanding layanan digital konvensional.
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Beberapa indikator trust dalam penelitian ini mendapatkan skor rata-rata tinggi,
seperti “platform aman digunakan” (mean = 4.32) dan “sistem dapat diandalkan” (mean
= 4.27). Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan reliabilitas menjadi
faktor yang sangat diapresiasi pengguna. Di Indonesia, isu keamanan data digital
semakin penting karena meningkatnya kasus kebocoran data dan fraud online dalam
tiga tahun terakhir. Kondisi ini menjadikan trust bukan sekadar faktor pendukung,
tetapi determinan utama dalam proses pengambilan keputusan pengguna bank digital
syariah.

Dengan demikian, hasil ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa trust
adalah prediktor paling kuat dalam layanan finansial digital (Gefen et al.,, 2003; Amin,
2017). Bagi bank syariah, membangun dan mempertahankan trust bukan sekadar
persoalan teknologi, tetapi juga persoalan integritas syariah dan kredibilitas
institusional.

2. Pengaruh Perceived Risk terhadap Adoption Intention

Temuan empiris menunjukkan bahwa perceived risk berpengaruh negatif
signifikan terhadap adoption intention ( = -0.296, p = 0.002). Dengan kata lain, ketika
persepsi risiko terhadap layanan meningkat misalnya risiko kebocoran data, kegagalan
transaksi, atau penipuan, maka minat adopsi menurun. Hal ini sejalan dengan teori risk
perception dalam adopsi e-services, di mana potensi kerugian atau konsekuensi negatif
menjadi faktor yang menahan keputusan pengguna (Featherman & Pavlou, 2003).

Dalam konteks perbankan syariah digital di Indonesia, persepsi risiko sering
diperkuat oleh konteks sosial dan teknis: rendahnya literasi digital, maraknya berita
kebocoran data, dan kekhawatiran terhadap mekanisme penyelesaian jika terjadi error
atau fraud. Di samping itu, dalam pandangan pengguna muslim, risiko teknis bisa
diasosiasikan dengan potensi pelanggaran prinsip syariah: misalnya, jika akad
elektronik gagal, pengguna mungkin merasa transaksi menjadi tidak sah secara syariah
ini menambahkan dimensi moral terhadap persepsi risiko. Dengan kekhawatiran ganda
seperti itu, layanan akan sulit memperoleh adopsi tanpa strategi mitigasi risiko dan

edukasi pengguna.
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3. Pengaruh Shariah Compliance terhadap Adoption Intention

Shariah compliance terbukti memiliki pengaruh positif paling kuat terhadap
adoption intention dengan nilai § = 0.462 dan p < 0.001. Temuan ini menegaskan bahwa
kepatuhan syariah adalah faktor kunci yang membedakan bank digital syariah dari bank
digital konvensional. Pengguna bank syariah tidak hanya menginginkan efisiensi
teknologi, tetapi juga kejelasan akad, bebas dari riba, gharar, dan maisir, serta kepastian
kesesuaian fatwa.

Indikator dengan skor tertinggi dalam variabel ini adalah “produk tidak
mengandung riba, gharar, atau maisir’ (mean = 4.41) dan “mekanisme sesuai fatwa
DSN-MUI” (mean = 4.38). Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa pengguna sangat
memperhatikan legitimasi syariah sebelum berinteraksi dengan platform digital.

Temuan ini mendukung teori value-based adoption (Kim et al, 2007), yang
menyatakan bahwa konsumen akan mengadopsi teknologi digital jika manfaat
fungsional dan nilai-nilai moralnya terpenuhi. Dalam konteks perbankan syariah,
shariah compliance menjadi sumber rasa aman spiritual, yang berperan besar dalam
mengurangi konflik moral ketika bertransaksi. Penelitian sebelumnya oleh Husain &
Rahman (2016) juga menegaskan bahwa shariah compliance tidak hanya meningkatkan
trust, tetapi juga menurunkan perceived risk. Hal ini membuat kepatuhan syariah

bekerja sebagai katalis ganda: membangun kepercayaan dan mereduksi risiko.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Adoption Intention terhadap layanan digital
Islamic banking dipengaruhi secara signifikan oleh Trust, Perceived Risk, dan Shariah
Compliance. Trust dan Shariah Compliance terbukti memberikan pengaruh positif
signifikan, sedangkan Perceived Risk memberikan pengaruh negatif signifikan. Shariah
Compliance muncul sebagai faktor paling dominan, menegaskan bahwa dimensi
kepatuhan syariah tetap menjadi dasar utama dalam penerimaan layanan keuangan

digital, bahkan ketika inovasi teknologi menjadi fokus utama industri.
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Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan bank digital syariah tidak dapat
bergantung pada inovasi teknologi semata. Penguatan kepercayaan melalui keamanan
sistem, stabilitas aplikasi, dan perlindungan data harus menjadi prioritas. Perceived Risk
perlu dikelola dengan menyediakan edukasi digital, transparansi risiko, serta fitur
keamanan yang lebih kuat. Yang terpenting, kepatuhan syariah harus ditampilkan secara
jelas melalui edukasi akad, validasi fatwa, dan transparansi proses, karena nilai syariah
terbukti menjadi pendorong utama minat adopsi. Dengan demikian, strategi digital
[slamic banking harus mengintegrasikan dimensi teknologi, psikologis, dan religius
secara bersamaan untuk meningkatkan penerimaan dan penggunaan layanan oleh

masyarakat.
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